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RINGKASAN

Hela Wardani. 201869050024. Pengaruh Konsentrasi Pelarut Etanol
Terhadap Karakteristik Ekstrak Tanin Sabut Kelapa Muda dan Kelapa Tua.
Dibawah Bimbingan M. Aniar Hari Swasono, SP., MP.

Sabut kelapa merupakan bagian yang cukup besar dari buah kelapa. Sabut
kelapa memiliki kandungan senyawa antibakteri seperti tanin yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pengawet alami. Tanin pada sabut kelapa dapat
diambil dengan cara diekstraksi menggunakan pelarut air atau etanol. Proses
ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi. Proses pembuatan ekstrak
tanin sabut kelapa yaitu dengan menghaluskan sabut kelapa yang sudah
dikeringkan kemudian di maserasi selama 24 jam, filtrat hasil maserasi
dimurnikan atau dikentalkan setelah itu dikeringkan menggunakan oven.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi etanol dan umur

sabut kelapa terhadap karakteristik ekstrak tanin sabut kelapa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ekstrak tanin sabut kelapa yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu umur
sabut kelapa (sabut kelapa muda dan sabut kelapa tua) dan konsentrasi pelarut
etanol (tanpa etanol, etanol 70% dan etanol 96%). Setiap perlakuan dilakukan 3
kali pengulangan sehingga diperoleh 18 satuan percobaan. Uji yang dilakukan
meliputi kadar tanin, pH, kadar air dan tingkat kelarutan. Analisa data kandungan
fisikokimia dilakukan menggunakan aplikasi Minitab untuk mencari data Analysis
of Variance (ANOVA) dengan selang kepercayaan 5% dan untuk menentukan
notasi menggunakan Tukey Method. Untuk mencari perlakuan terbaik

menggunakan uji Indeks Efektifitas De Garmo.

Hasil penelitian terbaik pada ekstrak tanin sabut kelapa muda dan kelapa
tua dengan berbagai konsentrasi pelarut etanol terdapat pada perlakuan S1P3
yaitu sabut kelapa muda dengan pelarut etanol 96% dengan karakteristik sebagai
berikut : kadar tanin 4,15%, nilai pH 2,82, kadar air 30,31% dan tingkat kelarutan
99,1%.

Kata kunci: Sabut kelapa, Ekstraksi, Etanol dan Tanin

Vi



SUMMARY

Hela Wardani. 201869050024. The Effect of Ethanol Solvent Concentration
on the Characteristics of Young Coconut Coir Tannin Extracts and Old
Coconuts. Under the Guidance M. Aniar Hari Swasono, SP., MP.

Coconut coir is a fairly large part of the coconut fruit. Coconut coir contains
antibacterial compounds such as tannins which can be used as natural
preservatives. Tannins in coconut fiber can be extracted by extraction using
water or ethanol as a solvent. The extraction process used is the maceration
method. The process of making coconut husk tannin extract is by smoothing the
dried coconut husk and then macerating for 24 hours, the filtrate from the
maceration is purified or thickened after that it is dried using an oven. This study
aimed to determine the effect of ethanol concentration and age of coco coir on

the characteristics of coconut coir tannin extract.

The method used in this study was a factorial randomized block design
(RAK) consisting of 2 factors, namely the age of coconut husks (young coconut
husks and old coconut husks) and the concentration of ethanol solvents (without
ethanol, 70% ethanol and 96% ethanol). ). Each treatment was repeated 3 times
so that 18 experimental units were obtained. The tests carried out included tannin
levels, pH, water content and solubility levels. Analysis of physicochemical
content data was carried out using the Minitab application to find Analysis of
Variance (ANOVA) data with a 5% confidence interval and to determine notation
using the Tukey Method. To find the best treatment using the Effectiveness Index
De Garmo.

The best research results on the tannin extract of young coconut coir and old
coconut with various concentrations of ethanol solvent were found in the S1P3
treatment, namely young coconut husk with 96% ethanol solvent with the
following characteristics: tannin content 4.15%, pH value 2.82, water content
30.31% and 99.1% solubility.

Keywords: Coconut husk, Extraction, Ethanol and Tannins
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) adalah salat satu tanaman yang
termasuk dalam family Palmae yang sangat mudah ditemukan didaerah
tropis, seperti di Indonesia. Menurut Ardiawan (2011) di Indonesia kelapa
merupakan tanaman perkebunan dengan areal terluas dibanding karet dan
kelapa sawit dengan 3,70 juta ha atau 26% dari 14,20 juta ha total area
perkebunan. Bagian tanaman kelapa yang banyak dimanfaatkan adalah
buahnya. Di Indonesia produksi kelapa pada tahun 2018 mencapai
2.840.148 ton sedangkan untuk wilayah jawa timur produksi kelapa
mencapai 244.060 ton (Kementrian Pertanian, 2018). Akibat dari banyaknya
permintaan kelapa di masyarakat jumlah limbah dari kelapa semakin
meningkat. Setiap tahun Indonesia menghasilkan sabut kelapa sebanyak 4,5
juta ton sampai dengan 5,25 juta ton (AISKI, 2014). Bagian yang cukup
besar dari buah kelapa adalah sabutnya mencapai 35% dari berat
keseluruhan buah (Ramada, 2008 dalam Rohaeni, 2016). Jumlah limbah
yang sangat banyak dapat dimanfaatkan untuk tujuan yang lebih
bermanfaat.

Limbah sabut kelapa merupakan bagian terluar buah kelapa yang
membungkus tempurung kelapa yang sudah tidak terpakai. Sabut kelapa
memiliki ketebalan berkisar 5-6 cm yang terdiri dari lapisan terluar dan
lapisan dalam (Lisan, 2015). Menurut Isroful (2009) sabut kelapa terdiri dari
serat dan gabus yang menghubungkan dengan serat lainnya. Setiap satu
butir kelapa mengandung serat sebesar 75% dari sabut yaitu 525 gram dan
gabus sebesar 25% dari sabut sebesar 175 gram. Komposisi dari sabut
kelapa yaitu berupa selulosa, lignin, pyroligneous acid, gas, arang, ter, tanin
dan potassium (Litbang Pertanian, 2017). Sabut kelapa mengandung
senyawa metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri.

Tanin merupakan senyawa polifenol yang memiliki berat molekul tinggi
dan mempunyai gugus hidroksil serta gugus lainnya (seperti karboksil) yang
dapat membentuk kompleks dengan protein dan makromolekul lainnya
(Harborne, 1987 dalam Hidjrawan, 2018). Struktur kimia tanin dibagi menjadi
empat kelompok utama yaitu gallotanin, ellagitanin, proantosianin dan tanin

kompleks (Wahid, 2020). Sebagian besar tanin berbentuk amorf, serbuk atau



berlapis-lapis, berbau khas, memiliki rasa yang sepat dan tidak mempunyai
titik leleh. Tanin biasanya berwarna putih kekuning-kuningan hingga coklat
terang, tergantung dari sumber tanin tersebut. Warna tanin akan berubah
menjadi hitam gelap apabila terkena cahaya matahari langsung (Irianty dan
Yenti, 2014). Tanin banyak digunakan dalam industi makanan dan minuman,
seperti pada pengolahan minuman beralkohol (Athur dan Rose, 1973 dalam
Fitriah et al., 2018). Tanin dalam ekstrak air sabut kelapa muda mengandung
tanin sebesar 5,62% sedangkan pada sabut kelapa tua mengandung 4,28%
(Lisan, 2015). Tanin ekstrak sabut kelapa berpotensi sebagai pengawet
alami yang dapat menggantikan pengawet sintetis. Berdasrkan penelitian
Fitriah et al. (2018) ekstrak etanol sabut kelapa dapat digunakan sebagai
bahan pengawet alami dalam pembuatan sari jagung manis, konsentrasi
ekstrak sabut kelapa muda sangat berpengaruh terhadap total pertumbuhan
koloni bakteri sari jagung manis. Pengawet sintetis jika diaplikasikan pada
makanan secara terus menerus tidak baik untuk kesehatan dan akan
menyebabakn penyakit.

Senyawa kimia pada sabut kelapa dapat diambil dengan proses
ekstraksi. Ekstraksi adalah proses perpindahan suatu zat atau solut dari
larutan asal atau padatan kedalam larutan tertentu. Ekstraksi merupakan
proses pemisahan berdasarkan kemampuan melarutnya komponen yang
ada dalam campuran (Aji et al., 2017). Sampel yang relatif tidak tahan panas
biasanya menggunakan metode ekstraksi maserasi. Maserasi merupakan
proses perendaman sampel untuk menarik komponen yang diinginkan dalam
keadaan dingin kontinyu. Metode maserasi memiliki kelebihan yaitu biaya
yang murah dan mudah untuk dilakukan tetapi kekurangan dari metode
maserasi adalah memerlukan waktu yang relatif lama (Rohaeni, 2016).
Metode ekstraksi tanin dengan maserasi banyak dilakukan oleh peneliti
untuk ekstraksi karena mudah dilakukan (Fakhruzy et al., 2020).

Tanin dapat larut dalam air dan pelarut organik seperti metanol, etanol,
aseton dan pelarut organik lainnya, karena tanin memiliki gugus fenol dan
bersifat koloid (Irianty dan Yenti, 2014). Namun pemilihan jenis pelarut yang
digunakan sangat mempengaruhi kadar tanin yang dihasilkan. Kelebihan
pelarut etanol dibanding pelarut lainnya yaitu mempunyai titik didih rendah,
cenderung aman, tidak beracun dan tidak berbahaya (Azis et al., 2014).

Berdasarkan penelitian Sulastri (2009) kadar tanin biji pinang sirih dengan



1.2.

ekstrak etanol lebih tinggi yaitu 8,53% dibanding menggunakan ekstrak air
lebih rendah sebesar 6,45%. Hal ini sesuai dengan penelitian Haryani et al.
(2016) total tanin ekstrak daun melinjo menggunakan pelarut etano 70%
menghasilkan total tanin yang lebih tiggi 7,63% dibanding menggunakan air
3,99%. Pelarut etanol cocok digunakan pada proses ekstraksi tanin karena
keduanya memiliki sifat polar.

Selain jenis pelarut perbedaan konsentrasi pelarut juga mempengaruhi
laju ekstraksi. Perbedaan konsentrasi etanol dapat mengakibatkan
perubahan polaritas pelarut sehingga mempengaruhi kelarutan senyawa
bioaktif (Zhang et al., 2009). Menurut Avif dan yaghsa (2021) perbedaan
polaritas pelarut yang digunakan mempengaruhi hasil ekstrak tanin.
Dikarenakan tanin merupakan senyawa polifenol yang memiliki berat
molekul tinggi yang dapat membentuk kompleks dengan protein sehingga
kelarutannya lebih tinggi dalam pelarut etanol pada konsentrasi yang tinggi
(Mailoa, 2013). Pada sabut kelapa muda dan kelapa tua memiliki
karakteristik yang berbeda, sehingga kemungkinan besar karakteristik
ekstrak tanin yang dihasilkan juga akan berbeda. Menurut Lisan (2015)
faktor umur sabut kelapa juga mempengaruhi hasil kadar tanin yang
dihasilkan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi pelarut etanol dan faktor umur sabut kelapa terhadap
karakteristik ekstrak tanin sabut kelapa.

Rumusan Masalah

1. Apakah perbedaan konsentrasi pelarut etanol dapat mempengaruhi
karakteristik ekstrak tanin sabut kelapa muda dan kelapa tua ?

2. Berapakah konsentrasi pelarut etanol terbaik pada ekstrak sabut kelapa
muda dan kelapa tua yang dapat menghasilkan karakteristik ekstrak

terbaik ?



1.3. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi pelarut etanol terhadap karakteristik
ekstrak tanin sabut kelapa muda dan kelapa tua.
2. Mengetahui konsentrasi pelarut etanol terbaik pada ekstrak sabut kelapa

muda dan kelapa tua untuk menghasilkan karakteristik ekstrak terbaik.

1.4. Manfaat

1. Ekstrak tanin sabut kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengawet
alami pengganti bahan pengawet sintetis.

2. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang pengaruh
konsentrasi pelarut etanol terhadap karakteristik ekstrak tanin sabut
kelapa muda dan kelapa tua.

3. Membuka peluang bisnis bagi industri untuk mengelolah sabut kelapa
menjadi sumber tanin alami.

4. Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat
tentang metode yang tepat untuk memperoleh ekstrak tanin sabut kelapa
muda dan kelapa tua.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Konsentrasi pelarut etanol dan umur sabut kelapa berpengaruh nyata
terhadap kadar tanin, nilai pH, kadar air dan kelarutan ekstrak tanin
sabut kelapa.

2. Perlakuan terbaik adalah perlakuan S1P3 vyaitu sabut kelapa muda
dengan pelarut etanol 96% dengan karakteristik sebagai berikut : kadar
tanin 4,15%, nilai pH 2,82, kadar air 30,31% dan tingkat kelarutan 99,1%.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat
disampaikan sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian kadar tanin ekstrak sabut kelapa
menggunakan metode folin  ciocalteu = memakai instrument
spektrofotometer yang tingkat ketelitiannya lebih tinggi.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaplikasian ekstrak
tanin sabut kelapa sebagai bahan pengawet alami pada produk

makanan.
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